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Penelitian pengembangan ini dilakukan, karena program pembelajaran tahsin yang
dimiliki pada Lembaga Semi Otonom (LSO) Qur’an Institute belum terstruktur.
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan program pembelajaran
tahsin Al-Qur'an untuk pembelajaran tahsin level 1. Penelitian pengembangan ini
dilakukan berdasarkan Model Pengembangan Instruksional (MPI) dari Prof. Atwi
Suparman yang memiliki delapan tahapan. Evaluasi formatif yang dilakukan dalam
penelitian ini ialah expert review dan one to one, dengan melibatkan ahli desain
pembelajaran, ahli materi, pengajar dan peserta SQI. Perolehan nilai rata-rata dari
expert review oleh ahli desain pembelajaran adalah 3,13 yang menunjukkan kriteria
baik. Pada ahli materi diperoleh rata-rata 3,72 dengan kriteria sangat baik. Sedangkan
pada one to one diperoleh rata-rata 3,30 dengan kriteria sangat baik. Dari hasil
evaluasi formatif tersebut maka menunjukkan bahwa program pembelajaran ini baik
dan layak digunakan dalam pembelajaran tahsin Al-Qur’an.

Abstract

This research and development was carried out, because the tahseen learning program
at Lembaga Semi Otonom (LSO) Qur’an Institute was not yet structured. As for the
aims of this research is to produce the instructional program of tahseen Al-Qur'an for
tahseen instructional level 1. This research and development is based on the
Instructional Development Model (Model Pengembangan Instruksional / MPI) by Prof.
Atwi Suparman that has eight stages. Formative evaluation conducted in this study
were expert review and one to one, involving instructional design experts, material
experts, instructors, and learners of SQI. The average value of the instructional design
expert is 3.13 which showed good criteria. The material experts obtained an average of
3.72 with very good criteria. Whereas one to one obtained an average of 3.30 with very
good criteria. From the results of the formative evaluations, it shows that this
instructional program is good and worthy to be used in the Tahseen Qur'an
instructional.
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PENDAHULUAN

Pendidikan mendukung perkembangan
pada berbagai bidang, seperti ekonomi, sosial,
politik, seni, budaya, agama, ilmu pengetahuan
dan teknologi karena bersifat fundamental.
bekal hidup
untuk  meningkatkan  kualitas

Pendidikan dapat menjadi
seseorang
hidupnya di masa mendatang, sekaligus senjata
yang dapat mengubah dunia. Sebab itulah,
pendidikan memiliki peran yang penting dalam

kehidupan manusia.

Pendidikan di Indonesia secara umum
dibagi menjadi tiga jalur pendidikan. Setiap
jalur pendidikan memiliki ruang lingkupnya
masing-masing dalam rangka mencapai tujuan
pendidikan nasional. Jalur pendidikan tersebut,
terdiri dari jalur formal, informal, dan
nonformal. Pendidikan formal dan nonformal
merupakan pendidikan yang dapat saling

melengkapi.

Sama halnya dengan pendidikan formal,
pendidikan nonformal perlu direncanakan
sebelum melaksanakannya. Perencanaan ialah
langkah yang bersifat prediktif, karena
berkaitan dengan penentuan hal yang ingin
Sebuah

perencanaan dapat mengantisipasi timbulnya

atau akan dicapai  nantinya.
masalah dan memprediksi tingkat keberhasilan.
Perencanaan dilakukan tidak hanya pada
lingkup pendidikan, akan tetapi juga perlu pada
lingkup yang lebih kecil, seperti pembelajaran.
sistem dari

Pembelajaran merupakan sub

pendidikan, sehingga memerlukan

perencanaan yang lebih spesifik.

Perencanaan dalam konteks pendidikan

dapat  diwuyjudkan  sebagai  kurikulum.
Kurikulum dapat diartikan sebagai sebuah
cetak birunya pembelajaran. Sebuah kurikulum
yang telah direncanakan dan telah berlaku pada
tertentu memerlukan
lebih Hal

bertyjuan agar kurikulum bersifat dinamis,

pendidikan tetap

pengembangan lanjut. tersebut

sehingga dapat menyesuaikan dengan tuntutan
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zaman dan kondisi masyarakat. Pengembangan
kurikulum merupakan kegiatan yang kompleks,
karena membutuhkan pengambilan keputusan
yang bersifat strategis dan mendasar.

Secara hakikat, pengembangan
kurikulum merupakan pengembangan
komponen-komponen kurikulum yang

membentuk sistem kurikulum itu sendiri, yaitu
komponen tujuan, bahan, metode, peserta
didik, media, lingkungan, sumber belajar, dan
lain-lain. (Idi, 2011: 208) Jadi, dapat disimpulkan
bahwa pengembangan kurikulum merupakan
pengembangan pada setiap komponenennya.
Komponen inilah yang nantinya menjadi acuan
untuk kegiatan pembelajaran. Selain itu,
pengembangan kurikulum juga berhubungan
dengan terhadap

penyesuaian komponen

pengaturan standar, penilaian, dan

pengembangan program pembelajarannya.

Sedangkan, perencanaan pada lingkup
pembelajaran dapat diwujudkan dalam bentuk
program  pembelajaran.  South  African
Qualifications Authority (SAQA)
mendefinisikan program pembelajaran sebagai
a learning programme as the sequential learning
with
implementation, leading to the achievement of a

activities, associated curriculum
particular qualification or part qualification. In
view of the above, the learning programme
constitutes the plan for getting the learner to
meet the specified outcomes as set out by the

curriculum.(SAQA,2015)

Definisi di atas berarti bahwa program
pembelajaran sebagai kegiatan belajar yang
berurutan, terkait dengan implementasi
kurikulum, yang mengutamakan pencapaian
kualifikasi atau kualifikasi pada bagian
tertentu. Mengingat hal itu, maka program
pembelajaran intinya ialah rencana untuk
peserta didik agar memenuhi hasil yang telah
ditentukan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
program pembelajaran merupakan rencana
kegiatan untuk

belajar yang berurutan
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mencapai hasil atau kualifikasi tertentu dan
terkait dengan kurikulum. Dengan demikian,
program pembelajaran diantaranya mencakup
tujuan, strategi, dan penilaian. Sama halnya

kurikulum, sebuah

juga

dengan program

pembelajaran memerlukan

pengembangan.

Baik
pembelajaran

kurikulum  maupun program

mempunyai  kekhususannya
masing-masing. Kekhususan dari kurikulum
diantaranya yaitu memiliki cakupan yang luas,
karena mengacu pada semua kegiatan belajar

dan pembelajaran yang ada pada sebuah

lembaga, berhubungan dengan pengaturan
standar pada lembaga, dan didalamnya
terdapat pengembangan program
pembelajaran.

Sedangkan kekhususan yang ada pada
program pembelajaran diantaranya, yakni
memiliki cakupan yang lebih kecil, karena
mengacu pada konten pembelajaran tertentu,
menekankan pada kegiatan pembelajaran yang
sumber, dan

terstruktur dengan berbagai

pencapaian hasil belajar lebih spesifik.

Adanya program pembelajaran yang
didesain secara terencana dan terstruktur akan

memudahkan pelaksanaan kegiatan
pembelajaran agar mencapai tujuan yang
diharapkan. Selain itu, adanya rancangan

program pembelajaran yang didesain dengan
baik akan memudahkan pengajar dalam
menyampaikan isi pembelajaran dan
berpengaruh pada hasil belajar.

Perlunya mendesain program
pembelajaran dengan terstruktur memiliki
pengaruh yang besar terhadap hasil belajar.
Berdasarkan jurnal penelitian tentang pengaruh
desain pembelajaran terhadap hasil belajar
sisiwa, menyatakan bahwa, Hasil pengujian
hipotesis diperoleh hasil t hitung sebesar 19,005
dan nilai signifikansi sebesar o0,000. Dengan
demikian nilai t yang didapat lebih besar dari
nilai t dalam tabel (19,005>1,7011), sedangkan
nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari nilai
(0,000< 0,05). Berdasarkan hasil tersebut, maka
hipotesis diterima, artinya terdapat pengaruh
yang signifikan(Bahtiar, 2016: 48).

Gejala atau  fenomena  tersebut
tergambar pada salah satu lembaga organisasi
kemahasiswaan yang ada di Universitas Negeri
Jakarta (UNJ]) yang bergerak pada bidang
pendidikan nonformal. Lembaga tersebut
bernama Lembaga Semi Otonom (LSO) Qur'an
Institute UNJ. Visi dari lembaga ini adalah
membumikan Al-Quran di UN] secara
profesional untuk mewujudkan generasi Qurani.
Dalam rangka mewujudkan visi tersebut, maka
lembaga ini memiliki program kerja, yaitu Studi
Qur’an Intensif (SQI).

Program kerja ini memiliki fokus untuk
memfasilitasi mahasiswa UNJ dalam belajar
tahsin  Al- Quran. Tahsin  bermakna
memperbaiki atau meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur'an. Dalam membaca  Al-
Qur’an sangat dianjurkan untuk membacanya
secara tartil, memperhatikan makhraj huruf,
dan hukum bacaannya. Misal, jika ada
kesalahan menyebut salah satu makhraj
hurufnya saja, maka akan berdampak pada
salahnya arti bacaan. Pembelajaran tahsin yang
ditawarkan oleh lembaga ini terdiri dari enam
tingkatan, yaitu dua tingkatan pada level pra
tahsin dan empat tingkatan pada tingkat tahsin.

Diasumsikan bahwa program kerja SQI
perlu ditinjau ulang. Berdasarkan hasil observasi
dan wawancara yang dilakukan pada bulan
November 2018 di LSO Quran Institute UN]
ditemukan adanya beberapa gejala yang terjadi.

Pertama, belum adanya rumusan tujuan
pembelajaran pada setiap tingkatan tahsin pada
program SQI, sehingga belum jelas perumusan
kompetensi yang diharapkan ada pada setiap
tingkatan. Padahal dengan adanya Tujuan
Instruksional Umum (TIU) dan Tujuan
Instruksional Khusus (TIK) akan memudahkan
pencapaian kompetensi yang diharapkan.
Sejauh ini, baru terdapat tujuan adanya program
kerja SQI secara umum.

Kedua, latar belakang pengajar, dimana
tenaga pengajar SQI secara sukarela
meluangkan waktunya untuk mengajar tahsin.
Pengajar tahsin pada LSO QI UNJ adalah
mahasiswa UN]J, baik yang berasal dari program
studi (prodi) kependidikan maupun non
kependidikan. Beberapa diantara pengajar
tersebut merupakan lulusan program SQI,
mahasiswa yang memiliki rekomendasi untuk
mengajar tahsin, dan ada dua orang pengajar
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yang memang telah melakukan tes tahsin di
Lembaga Qur’an Utsmani pada semester ganjil
2018.

Ketika dilakukan wawancara kepada 2
orang pengurus dan pengajar, serta 1 orang
pengajar, lalu ditanyakan poin pertanyaan
tentang TIU dan TIK. Mereka kebingungan
untuk menjawab dan menanyakan kembali TIU
dan TIK itu seperti apa. Padahal ketiga
narasumber tersebut merupakan mahasiswa
UNJ yang berasal dari prodi kependidikan.
Masing-masing dari mereka adalah Shifa Aulia
dari Prodi Pendidikan Kimia S1 selaku Mudiroh
(setara dengan wakil ketua umum) LSO QI UNJ
2018 dan pengajar tahsin level 4, Anisa Ratna
Pratiwi dari Prodi Pendidikan Ekonomi Si
selaku Kepala Divisi Quran Learning Center
(QLC) 2019 dan pengajar tahsin 1, dan Nur Aulia
Afriyanti dari Prodi Pendidikan Agama Islam S1
selaku pengajar tahsin 1. Hal tersebut
mencerminkan bahwa kurangnya pengetahuan
pengajar dalam menyusun sebuah program
pembelajaran.

Ketiga, penyusunan program
pembelajaran yang ada belum terstruktur.
Program pembelajaran yang telah ada bernama
silabus pembelajaran. Namun, pada dokumen
silabus pembelajaran tersebut tidak terdapat
rumusan tujuan baik TIU maupun TIK, metode
pembelajarannya tidak ditulis secara jelas, dan
urutan kegiatan pembelajaran dicampur pada
bagian keterangan.

Padahal program pembelajaran
merupakan salah satu sub sistem yang penting
adanya di sebuah lembaga pendidikan. Dengan
adanya penyusunan program pembelajaran yang
terstruktur, maka akan mempermudah
pelaksanaan pembelajaran yang lebih terarah.

Meninjau beberapa gejala di atas, maka
permasalahannya cenderung pada belum
adanya program pembelajaran yang terstruktur
dan kurangnya pengetahuan pengajar dalam
menyususun program pembelajaran.
Permasalahan tersebut menyebabkan kurang
jelasnya  pencapaian  kompetensi  yang
diharapkan ada pada peserta didik setelah
mengikuti program SQI. Padahal adanya
program pembelajaran yang terstruktur dapat
berpengaruh pada pencapaian hasil belajar
peserta didik.

Dalam mendesain sebuah program
pembelajaran setidaknya memerlukan tahapan
identifikasi atau analisis, mengembangkan,
evaluasi, dan revisi. Selain itu, hendaknya perlu
memperhatikan komponen pembelajaran yang
terdiri dari peserta didik, tujuan, metode, dan

evaluasi. Dengan begitu, adanya program
pembelajaran yang terstruktur dapat
memfasilitasi belajar peserta didik dan

meningkatkan kinerja pengajar.

Dalam perspektif Teknologi Pendidikan
terdapat kajian tersendiri terkait desain
pembelajaran, di mana teknolog pembelajaran
mampu  mendesain  pembelajaran  yang
mendukung proses pembelajaran, dengan
mengingat latar belakang peserta dan tujuan
belajar atau kompetensi (Prawiradilaga, 2014:
73). Kajian tentang desain pembelajaran
memiliki peran dalam pengembangan suatu
program pembelajaran yang dapat menjadi
pemecahan masalah di atas.

METODE

Penelitian ini termasuk dalam jenis

penelitian  pengembangan (research and
development). Dalam proses pengembangan,
yang adalah  Model

Pengembangan Instruksional (MPI) oleh Atwi

model digunakan
Suparman. Model tersebut memiliki delapan

tahapan, yaitu

1) Mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran
dan menulis tujuan pembelajaran umum.
Langkah ini dilakukan secara berurut, yaitu
setelah mengidentifikasi kebutuhan barulah

Hasil

kebutuhan pembelajaran akan digunakan

bisa menulis tujuan. identifikasi

dalam perumusan pengetahuan,

keterampilan, dan sikap yang perlu
diajarkan pada peserta didik atau tujuan

pembelajaran umum.

2) Melakukan analisis pembelajaran. Analisis

pembelajaran merupakan proses

menjabarkan perilaku umum ke khusus
yang tersusun secara logis dan sistematis.

3) Mengidentifikasi perilaku dan karakteristik

awal peserta didik. Komponen ini
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digunakan untuk mengetahui perilaku dan
karakteristik awal peserta didik sebelum
menerima proses pembelajaran.

4) Menulis tujuan pembelajaran khusus.
Tujuan Pembelajaran Khusus merupakan
tujuan yang lebih khusus hasil spesifikasi
dari tujuan pembelajaran umum. Dalam
menyusunnya dapat menggunakan unsur
ABCD, yaitu Audience, Behavior, Condition,

dan Degree.

5) Menulis tes acuan patokan. Tes acuan
patokan merupakan tes yang digunakan
untuk menilai penguasaan terhadap materi
pembelajaran. Langkah dalam menuliskan
tes acuan patokan adalah menentukan

maksud tes, membuat tabel spesifikasi
untuk setiap tes, menulis butir tes, merakit
tes, menulis petunjuk, menulis kunci
jawaban, mengujicobakan tes, menganalisis

hasil uji coba, dan merevisi tes.

6) Atwi
Suparman (2004:260) menyatakan bahwa,
yang telah
dikembangkan dan digunakan pengajar
sering diganti dengan istilah GBPP dan SAP.
Atwi

pembelajaran menjadi empat komponen

Menyusun strategi pembelajaran.

strategi pembelajaran

Suparman juga membagi strategi

utama, yaitu urutan kegiatan pembelajaran,

metode, media, dan waktu.

bahan

Bahan pembelajaran terdiri atas pedoman

Mengembangkan pembelajaran.

7)
peserta didik, pedoman pengajar, naskah
tes, dan bahan lainnya seperti transparansi,
gambar, bagan, serta formulir isian yang
dibagikan kepada peserta didik. Bahan yang
dimaksud pada model ini juga mengacu
pada media pembelajaran, di mana terdapat
isi materi pembelajaran di dalamnya. Bahan
pembelajaran digunakan sebagai pendukung
untuk kebutuhan pembelajaran.

Melaksanakan evaluasi formatif. Evaluasi
formatif bertujuan untuk menentukan apa yang
perlu ditingkatkan atau direvisi dari produk
yang telah dibuat.
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Bagian metode memuat pendekatan
penelitian, model dan prosedur penelitian, dan
lain-nya (Wild, 1995). Pada penelitian kualitatif,
bagian metode hal-hal yang ditulis antara lain
pendekatan, paradigma yang digunakan, fokus
penelitian, waktu, tempat penelitian, subjek/
objek penelitian, teknik penggalian data, teknik
dan prinsip-prinsip peningkatan akurasi data,
dan analisis. Pada penelitian kuantitatif hal-hal
yang ditulis antara lain pendekatan, tempat
penelitian, populasi, sampel, variabel, teknik
pengambilan data, teknik pengukuran validitas
data, dan teknik analisis data. Selain itu, pada
penelitian kuantitatif, tidak perlu ditulis rumus
statistik secara berlebihan di bagian metode.

Jika artikel yang ditulis bukan
merupakan hasil riset kuantitatif dan kualitatif,
terutama yang merupakan bagian dari studi
kualitatif dalam jenis studi lapangan, maka
bagian metode tidak perlu ditulis. Langsung
saja ke bagian hasil dan pembahasan. Namun
untuk jenis pendekatan kualitatif yang dirasa
perlu ditulis penjelasan lebih detail, misalnya
pendekatan studi genealogi, sejarah, analisis
wacana, penulis dapat tetap menulis metode
penelitian. Begitu juga dengan penelitian
pengembangan yang harus mencantumkan
model pengembangan serta alur yang
diikutinya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan dari November
2019 sampai Juni 2020. Adapun yang menjadi
adalah ahli
pembelajaran dan 2 orang ahli materi dalam

responden 2 orang desain
tahap experts review, 3 orang pengajar, serta 2
orang peserta SQI tahsin level 1 dalam tahap
one to one. Berikut hasil yang diperoleh dari

setiap tahap penelitian dan pengembangan :

A. Mengidentifikasi Kebutuhan
Pembelajaran Dan Menulis Tujuan
Pembelajaran Umum

Kegiatan identifikasi kebutuhan

pembelajaran dilakukan dengan melakukan
pengambilan data awal berupa :

1) Studi Dokumentasi. Dari pengambilan data
tersebut ditemukan informasi dan fakta
bahwa dokumen silabus pembelajaran yang
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telah digunakan hanya memiliki aspek
materi serta urutan kegiatan pembelajaran,
metode, alokasi waktu, dan naskah tes.

Wawancara. Ditemukan bahwa belum

2)
adanya perumusan tujuan pembelajaran
baik

pengajar tidak memiliki tujuan yang jelas

khusus maupun umum, sehingga
terkait hasil apa yang harus dimiliki peserta
didik. Selain itu, baik pengajar maupun
peserta didik mengalami kesulitan pada
penyampaian materi makharijul huruf. Dari
segi pengajar merasa mudah dalam
mengajarkan materi tersebut, tetapi peserta
didik cepat lupa dan tertukar saat praktik.
Sama halnya dari segi peserta didik, mereka
karena tidak ada

merasa kesulitan

visualisasinya.

Kuesioner.Pernyataan berisi tentang

3)
persentase besar teori dan praktik menurut
pengajar dan peserta didik menunjukkan
perbedaan. Dari segi pengajar, aspek praktik
lebih dominan pada tahsin level 1. Namun,
dari segi peserta didik merasa mendapatkan
aspek praktik dan teori yang seimbang

selama pembelajaran.

Dari hasil temuan tersebut, selanjutnya
pengembang merumuskan tujuan pembelajaran
umum. Tujuan pembelajaran umum yang
dirumuskan tersebut, yaitu setelah mengikuti
pembelajaran tahsin Al-Qur’an level 1, peserta
tahsin level 1 akan dapat menggunakan materi

dasar tahsin 1 dalam membaca Al-Qur’an.
B. Melakukan Analisis Pembelajaran

Hasilnya pengembang mendapati
sepuluh perilaku khusus dalam tahsin Al-
Qur'an level 1 yang disusun dalam peta

kompetensi secara kombinasi.

C. Mengidentifikasi Perilaku Dan
Karakteristik Awal Peserta Didik
Pengembang mengidentifikasi dengan

cara wawancara terkait perilaku awal peserta
didik dan menyebar kuesioner kecenderungan
Hasil adalah

gaya belajar. yang didapati
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perilaku awal yang dimiliki peserta tahsin level
1, yaitu sudah mengenal huruf hijaiyah dan
lancar bacaannya, tetapi belum menguasai
kaidah tajwid atau hukum bacaan dasar,
sedangkan gaya belajar dominan cenderung
pada visual dan auditori.

D. Menulis Tujuan Pembelajaran Khusus

Tuyjuan khusus ditulis berdasarkan hasil
analisis pembelajaran, sehingga tahsin level 1

memiliki 10 tujuan khusus. Berikut ialah
rumusan tujuan khusus :
1) Peserta tahsin level 1akan  dapat

membedakan pelafalan makharijul huruf 1
(Al-Lisan), jika diberi kesempatan membaca
huruf hijaiyah dengan minimal 75% benar.

2) Peserta tahsin level 1 akan dapat

membedakan pelafalan makharijul huruf 2
(Al-Jauf, Al-Halg, Asy-Syafatain, dan Al-

Khaisyum), jika  diberi  kesempatan
membaca huruf hijaiyah dengan minimal
75% benar.

3) Peserta tahsin level 1 akan dapat

membedakan sifatul huruf 1 (sifat yang

memiliki lawan), jika diberi kesempatan
membaca huruf hijaiyah dengan minimal
75% benar.

4) Peserta tahsin level 1 akan dapat,

2 (sifat yang
diberi
huruf  hijaiyah

membedakan sifatul huruf
tidak

kesempatan

memiliki  lawan, jika

membaca

dengan minimal 75% benar.

5) Peserta tahsin level 1 akan dapat,

mengidentifikasi panjang pendek bacaan,
jika diberi kesempatan membaca ayat Al-

Qur’an dengan minimal 75% benar.

Peserta tahsin level 1 akan dapat

menerapkan hukum bacaan nun sukun dan

tanwin 1 (igqlab dan idzhar), jika diberi

kesempatan membaca ayat Al-Quran
dengan minimal 75% benar.
7) Peserta tahsin level 1 akan dapat

menerapkan hukum bacaan nun sukun dan
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tanwin 2 (idgham bighunnah dan idgham

bilaghunnah), jika diberi kesempatan
membaca ayat Al-Qur'an dengan minimal
75% benar.

8) Peserta tahsin level 1 akan dapat
menerapkan hukum bacaan nun sukun dan
tanwin 3 (ikhfa), jika diberi kesempatan
membaca ayat Al-Qur'an dengan minimal
75% benar.

9) Peserta tahsin level 1 akan dapat

menerapkan hukum bacaan mim sukun 1
(idzhar syafawi), jika diberi kesempatan
membaca ayat Al-Qur'an dengan minimal
75% benar.

10) Peserta tahsin level 1 akan dapat

menerapkan hukum bacaan mim sukun 2
(ikhfa syafawi dan idgham mitslain), jika
diberi kesempatan membaca ayat Al-Qur’an

dengan minimal 75% benar.

E. Menulis Tes Acuan Patokan
Tes yang dipilih pengembang berupa
latihan tilawah dan talaqqi pada setiap

pertemuan dan Evaluasi Hasil Belajar (EHB)
pada akhir semester. Latihan dilakukan dengan
tes praktik membaca Al-Quran, sedangkan
EHB dilakukan dengan tes lisan tanya jawab
seputar teori tahsin level 1 dan  praktik

membaca Al-Qur’an .
F. Menyusun Strategi Pembelajaran

Pengembang melakukan penyusunan

urutan  kegiatan = pembelajaran  dengan
menyusun kegiatan pendahuluan, penyajian,
dan penutup, menentukan metode dan media
pembelajaran, serta menentukan alokasi waktu

pembelajaran dalam menit.
G. Mengembangkan Bahan Pembelajaran

bahan
dengan

Pengembang memilh jenis

pembelajaran konvensional,
menyiapkan dokumen pedoman pengajar dan
peserta didik yang telah dirumuskan pada

tahap sebelumnya, serta memanfaatkan media
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pembelajaran yang telah ada, yaitu bagan
hukum bacaan dan video dari Youtube.

H. Melaksanakan Evaluasi Formatif

Pengembang melakukan evaluasi
formatif dari apa yang telah dibuat pada tahap
satu sampai tujuh. Evaluasi formatif yang
dilakukan, yaitu experts review dan one to one.
Dari hasil evaluasi formatif, maka diperoleh
simpulan bahwa program pembelajaran tahsin
Al-Qur’an ini layak untuk digunakan, dengan

penjabaran hasil berikut ini :

Tabel 1 Hasil Experts Review

Responden Skor Rata-Rata
Desain 3,13
Pembelajaran
Materi 3,72
Rata-Rata 3,43

Tabel 2 Hasil One to One Pengguna (Pengajar)

Responden Skor Rata-Rata
Nur Aulia Afriyanti 3,34
Ratih Pratiwi Putri 3,27
Siti Nurjanah 3,00
Rata-Rata 3,20

Tabel 3 Hasil One to One Pengguna (Peserta

Didik)
Responden Skor Rata-Rata
Shafiyah Nur A. 3,00
Hanny Qisthina S. 3,80
Rata-Rata 3,40
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Tabel 4 Rata-Rata Hasil One to One

Responden Skor Rata-Rata
Pengajar 3,20
Peserta Didik 3,40
Rata-Rata 3,30
SIMPULAN
Penelitian pengembangan ini

menghasilkan dokumen program pembelajaran
tahsin di LSO Qur’an Institute UN]J yang telah
dikembangkan dengan baik mengacu pada
tahapan MPI. Program pembelajaran ini dapat
digunakan oleh pengajar SQI level 1 di LSO
Qur'an Institute dalam proses pembelajaran
tatap muka.
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